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ABSTRAK 

Penaksiran potensi tegakan yang akurat melalui kegiatan inventarisasi sangat diperlukan dalam perencanaan 

pengelolaan hutan. Untuk itu diperlukan perangkat penduga yang tepat dan handal dalam pendugaan volume 

kayu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penyusunan model penduga volume pohon yang akurat untuk 

jenis komersial di areal IUPHHK PT. Wapoga Mutiara Timber, Kabupaten Sarmi. Persamaan regresi hubungan 

antara diameter (d) dan panjang (p) tidak memiliki keeratan korelasi yang terlihat dari kecilnya nilai koefisien 

determinasi (R2=6,7 %). Persamaan penduga tabel volume pohon yang terbaik berdasarkan uji validasi model 

pada IUPHHKA   PT. Wapoga Mutiara Timber adalah persamaan Log V = - 3.34 + 2.16 log d. 

Kata kunci : Jenis komersial, persamaan regresi, Papua, volume pohon 

 

 

ABSTRACT  

Precise forest inventory to estimate standing stock is needed in forest management planning.  Therefore, it is 

necessary to have proper and reliable tools in estimating merchantable timber volume. This research was 

intended to build an accurate model to estimate timber volume for  merchantable species in logging concession 

of PT Wapoga Mutiara Timber, Sarmi Regency.  Regression equation between diameter and length did not have 

a significant correlation (coefficient of determination, R2 = 6.7 %). The best equation to estimate table tree 

volume based on validation test in logging concession of PT Wapoga Mutiara Timber was  Log V = - 3.34 + 2.16 

log d.      

Keywords: merchantable species, regression equation, Papua, tree volume 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan hutan alam secara lestari 

diperlukan perencanaan yang terencana dan akurat. 

Untuk itu diperlukan data potensi tegakan yang 

akurat. Data potensi tegakan yang digunakan harus 

didasarkan atas hasil penaksiran dengan metode yang 

cukup akurat. Hal ini dapat dipenuhi apabila 

penaksiran potensi tegakan tersebut diperoleh dari 

hasil pendugaan dengan menggunakan perangkat 

penduga yang memiliki ketelitian yang cukup tinggi. 

Menurut Akinnifesi (1995) dalam Sumadi, Nugroho 

dan Rahman, (2010) penggunaan teknik yang tepat 

dan handal   dalam pendugaan  volume kayu berguna 

dalam efisiensi pengelolaan potensi tegakan, evaluasi 

tegakan, dan keperluan perhitungan produksi kayu. 

Pendugaan volume pohon pada umumnya 

masih menggunakan angka bentuk, walaupun 

penggunaannya cukup praktis di lapangan, tetapi  

memiliki keakuratan yang kurang disebabkan adanya 

perbedaan bentuk batang.  Hal ini disebabkan   

adanya variasi pertumbuhan pohon, baik disebabkan 

oleh perbedaan jenis, tempat tumbuh maupun 

tindakan silvikultur, akan menyebabkan bentuk dan 

ukuran batang yang berbeda (Krisnawati dan 

Bustomi, 2004).  Perbedaan pendugaan volume 

pohon yang bersifat umum sebaiknya dihindarkan 

karena akan menghasilkan dugaan yang kurang 

akurat dan merupakan salah satu sumber kesalahan 

dalam penaksiran (Sumadi, Nugroho dan Rahman, 

2010;  Susila ,2012). 
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Metode pendugaan volume pohon yang 

memiliki akurasi lebih tinggi adalah dengan 

menggunakan tabel volume pohon yang dibuat 

berdasarkan persamaan regresi. Persamaan regresi 

yang dibangun memberikan hubungan antara dimensi 

pohon yang mudah diukur (diameter dan tinggi 

pohon) dengan volume pohon. Suchomel, Pyttel,  

Becker and Bauhus  (2012), Qirom dan Supriyadi 

(2013) menyebutkan bahwa penggunaan ekstrapolasi 

dari suatu model alometrik volume menyebabkan 

pendugaan terhadap volume tidak akurat. Keakuratan 

dan ketepatan suatu model alometrik dapat 

ditingkatkan dengan menyusun model alometrik yang 

bersifat spesifik (Brandies, Delaney, Parresol,  and 

Royer, 2006; Qirom dan Supriyadi, 2012). Model 

penduga volume pohon dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan tabel volume pohon. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

penyusunan tabel volume pohon yang akurat untuk 

kelompok jenis komersial di Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) PT. Wapoga Mutiara 

Timber di Kabupaten Sarmi, Papua. Hasil ini 

diharapkan dapat mempermudah pelaksanaan 

kegiatan inventarisasi di lapangan dalam menunjang 

perencanaan pengelolaan hutan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2012 

di areal IUPHHK PT. Wapoga Mutiara Timber di 

Bonggo Kabupaten Sarmi. Keadaan umum areal 

IUPHHK PT Wapoga Mutiara Timber adalah sebagai 

berikut (Kuswandi, Sadono, Supriyatno dan 

Marsono, 2015) :  Topografi pada areal  tersebut 

datar sampai bergelombang terletak pada ketinggian 

0-500 m dpl dengan jenis tanah Podsolik dan Aluvial. 

Iklim pada areal ini termasuk tipe A, dengan rata-rata 

curah hujan 1.811 mm/tahun.  Jumlah hari hujan 

setiap bulan 14,5 hari.  

Bahan yang digunakan untuk penyusunan 

model penduga volume pohon adalah pohon jenis 

komersial yang terdapat pada areal IUPHHK PT. 

Wapoga Mutiara Timber. Peralatan yang digunakan 

adalah : pita ukur (phi-band), tallysheet dan  alat 

tulis.  

Metode 

1. Pengumpulan Data 

Pemilihan pohon contoh dilakukan secara 

sengaja berdasarkan sebaran diameter pohon di areal 

penelitian. Banyaknya sampel pohon tergantung pada 

banyaknya pohon yang ditemukan di petak tebangan 

dengan minimal sampel pohon sebanyak 150 pohon.  

Pohon contoh yang diteliti terbagi menjadi 11 kelas 

diameter dengan interval kelas 10 cm.  Kelas 

diameter dimulai dari kelas diameter 10 cm hingga 

kelas diameter >110 cm.  Sampel pohon yang dipilih 

dengan syarat-syarat  antara lain: lurus, tidak 

menggarpu, bebas dari serangan hama penyakit, 

batang tidak pecah setelah ditebang. Pengumpulan 

data dilakukan dengan pengukuran pohon berdiri 

yaitu setinggi dada atau 20 cm diatas banir untuk 

menentukan sebaran kelas pohon dan pengukuran 

pohon rebah (telah ditebang) untuk pengukuran seksi 

pohon. Untuk tiap sampel dilakukan pengukuran 

seksi (diameter pangkal sampai ujung bebas cabang) 

dengan panjang seksi masing-masing 2 m. Oleh 

sebab itu variabel yang dipakai adalah panjang 

batang. Diameter setinggi dada diasumsikan adalah 

diameter pangkal karena rata-rata batas bawah 

(pangkal) pohon yang ditebang adalah setinggi dada 

atau 20 cm di atas banir.  

Pengelompokan jenis   komersial   berdasarkan 

SK Menteri Kehutanan No. 163/Kpts/2003 tentang 

pengelompokan jenis kayu sebagai dasar pengenaan 

iuran kehutanan (Dephut, 2003). Kelompok jenis 

komersial adalah semua jenis yang termasuk dalam 

kelompok meranti, rimba campuran dan kayu indah 

berdasarkan SK tersebut. 

2. Pengolahan dan Analisis Data 

a. Perhitungan Volume Aktual 

Volume pohon aktual dihitung dengan 

menjumlahkan volume setiap seksi yang membentuk 

batang, sedangkan volume setiap seksi batang 

dihitung dengan menggunakan rumus Smallian 

(Sumadi dan Siahaan, 2010) yaitu  

                                                ……………………………(1) 

                                                ……………………………(2)  

Dimana Vs adalah Volume seksi batang (m3), Va 

adalah Volume aktual pohon (m3), Bp  adalah Luas 

bidang dasar pangkal seksi (m2), Bu adalah Luas 

bidang dasar ujung seksi (m2) dan L adalah Panjang 

seksi (m).  

b. Penyusunan Persamaan Regresi Model 

Penduga Volume Pohon 

Persamaan regresi yang akan dipergunakan 

adalah persamaan Berkhout (Simon, 2007) baik 

melalui transformasi maupun tanpa transformasi ke 

bentuk liniernya yaitu V = aDbh
b    (3) di mana V 

adalah Volume kayu tiap pohon, Dbh adalah Diameter 

setinggi dada (1.3 m),  dan a. b adalah Koefisien 

regresi.  
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c. Pengujian Model 

 Pengujian keabsahan atau keberlakuan 

(validation) untuk memilih model regresi terbaik 

dalam menyusun model penduga pohon dilakukan 

berdasarkan nilai simpangan baku (s), koefisien 

determinasi (R2), simpangan agregatif (SA) dan 

simpangan rata-rata (SR) (Zewdie,  Olsson, and 

Verwijst, 2009: Subedi dan Sharma, 2012; Suchomel 

et al., 2012). Validasi model dengan menggunakan 

seluruh data yang digunakan dalam penyusunan 

model (Uzoh and Oliver, 2008). 

Keakuratan model penduga volume pohon diuji 

berdasarkan simpangan yang dihasilkan baik 

simpangan rata-rata maupun simpangan agregatif. 

Nilai SR memberikan gambaran besarnya perbedaan 

antara volume hasil dugaan dengan volume hasil 

pengukuran sebenarnya dilapangan secara rata-rata. 

Nilai SA memberikan gambaran simpangan volume 

dugaan dan volume sebenarnya secara agregat. 

Persamaan SR dan SA yaitu (Qirom dan Supriyadi, 

2012) adalah  

  

(4)  

    …………….. (5)  

Dimana SR adalah Simpangan rata-rata, SA adalah 

Simpangan agregat, Va adalah Volume aktual 

(volume hasil pengukuran dilapangan), Vd adalah 

Volume dugaan (berdasarkan model pendugaan 

volume pohon) dan N   adalah Jumlah pohon. 

Pemilihan model terbaik dilakukan berdasarkan 

jumlah nilai skoring terendah. Pemberian skor 

dilakukan terhadap nilai R2, s, SR dan SA. Nilai 1 

diberikan pada R2 tertinggi, s, SR dan SA terendah. 

Nilai 2 diberikan pada R2 tertinggi kedua, s, SR dan 

SA terendah berikutnya. Demikian untuk nilai 3 dan 

seterusnya.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sebaran Pohon Model 

Pohon yang diamati sebanyak 204 batang 

dengan sebaran diameter 15,6 – 128,4 cm yang 

terdiri dari 23 jenis (Lampiran 1). Selanjutnya, 

sebaran pohon digunakan dalam membuat 

penyusunan model pendugaan tabel volume pada 

areal IUPHHK  PT. Wapoga Mutiara Timber dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Sebaran diameter dan panjang batang pohon untuk tahap penyusunan model  pendu gaan volume  

Selang 
diameter (cm)  

 

Panjang batang (m)  

 
Jumlah 
batang  

6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

10-19 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

20-29 0 0 0 1 1 1 4 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 11 

30-39 0 0 0 2 3 1 3 0 1 2 0 2 0 0 1 0 0 0 15 
40-49 0 0 0 0 1 1 2 4 3 5 2 0 1 0 0 1 0 0 20 

50-59 0 0 0 0 0 1 2 4 3 4 3 3 1 0 0 2 0 1 24 

60-69 0 0 0 0 0 0 1 4 8 6 4 2 1 1 0 0 0 0 27 

70-79 0 0 0 0 0 2 2 5 10 4 5 2 0 1 0 1 0 0 32 

80-89 0 0 0 0 1 0 3 3 6 6 3 4 3 1 0 0 0 0 30 
90-99 0 0 0 0 0 0 3 0 2 5 3 1 2 3 3 0 0 0 22 

100-109 0 0 0 0 1 0 2 2 3 3 0 1 0 1 0 0 0 0 13 

>110 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 5 

Jumlah 

batang 

(Total) 1 0 0 3 7 7 23 23 40 36 24 16 8 7 4 4 0 1 204 

 

B. Model Penduga Volume Pohon 

Volume pohon yang  dimodelkan adalah 

akumulasi dari semua jenis  komersial. Penyusunan 

model penduga volume pohon berdasarkan hubungan 

antara panjang batang dan diameter dengan 

menggunakan persamaan regresi. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam menyusun 

persamaan penduga volume pohon dapat digunakan 

satu variabel saja yaitu diameter atau tidak. 

Hubungan antara diameter dan panjang batang dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 



Jurnal WASIAN Vol.3 No.2 Tahun 2016:91-96 

 

94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Hubungan antara diameter dan panjang batang  

Hasil regresi hubungan antara  diameter (d) dan 

panjang (p) tidak memiliki keeratan korelasi dengan 

nilai koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 6,7 %. 

Hal ini diduga karena hutan alam memiliki keadaan 

tempat tumbuh yang berbeda untuk setiap individu 

pohon (Menéndez-Miguélez, Canga,  Álvarez-

Álvarez,  dan Majada,, 2014).   Oleh karena itu, hasil 

ini berbeda dengan beberapa penelitian yang 

dilakukan, dimana terdapat hubungan korelasi yang 

erat antara diameter dan panjang/tinggi pohon 

dengan R2 lebih besar dari 60 % (Qirom dan 

Supriyadi, 2012). 

Selanjutnya untuk mengetahui variabel peubah 

bebas yang dapat dihilangkan dilakukan dengan uji 

regresi linier dan non linier dengan metode stepwise. 

Berdasarkan hasil uji tersebut maka  variabel  peubah  

bebas yang dapat dihilangkan dalam penyusunan 

persamaan penduga tabel volume adalah 

panjang/tinggi pohon. Hal ini juga nampak dari hasil 

hubungan antara volume dan diameter pohon yang 

memiliki keeratan hubungan yang tinggi,  dimana 

nilai koefisien determinasinya (R2) yaitu 90,8 % dan 

Fhit-nya yaitu 0,00 (taraf kepercayaan 95 %). 

Persamaan model yang diujikan adalah 

persamaan Berkhout yang ditransformasikan terlebih 

dahulu ke dalam bentuk linearnya yaitu : Log V= 

Log a + b Log D. Model-model persamaan regresi 

yang diperoleh untuk menduga volume pohon 

kelompok  jenis komersial pada  IUPHHKA  PT. 

Wapoga Mutiara Timber berdasarkan peubah bebas 

diameter pohon seperti pada Tabel 2.  

Tabel 2. Persamaan model pendugaan volume pohon kelompok jenis komersial berdasarkan peubah bebas 

diameter pohon  

No. Model persamaan  
Statisitk  (%) 

R2 S SR SA 

1. 

2. 

3.. 

V = - 0.113 + 0.000945 d2 

V = - 0.292 + 0.0059 d + 0.000902 d2 

Log V = - 3.34 + 2.16 log d 

94.6 

94.6 

97.7 

0.757 

0.759 

0.064 

0.17 

8.65 

0.92 

0.024 

- 0.023 

0.021 

Keterangan : R
2
 (coefficient of determination), s (Standars Error of the Estimate), SR (Average Deviation), SA (Aggregate 

Deviation) 

 

Dari Tabel 2 menunjukan bahwa keeratan 

hubungan antara volume sebagai peubah tak bebas 

dengan diameter sebagai peubah bebas dapat dilihat 

dari besarnya nilai koefisien determinasi (R2). Dilihat 

dari besarnya nilai-nilai koefisien tersebut, maka 

volume dengan diameter pohon terdapat hubungan 

yang erat, dimana lebih dari 94 % keragaman volume 

diterangkan oleh keragaman diameter pohon. Ver 

Planck dan MacFarlane (2014) menyatakan bahwa 

bentuk batang dari individu mempengaruhi bentuk 

model dari persamaan untuk menentukan volume 

berdasarkan diameter.  Hasil penelitian ini lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan terhadap jenis jelutung rawa 
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dengan R = 83,4 % (Qirom dan Supriyadi, 2012); 

jenis bipa dengan R 92,43 % (Isnaini, 2011); lebih 

rendah dari jenis jambu, matoa dan medan dengan R 

berturut-turut 96,7 %; 97,8 % dan 96,8 % (Isnaini, 

2011 

Hasil analisis statistik penggunaan peubah 

bebas diameter setinggi dalam menduga volume 

pohon total cukup memenuhi syarat ketelitian 

persamaan dalam menduga volume pohon baik dari 

nilai R2, s, SR dan SA. Model penduga volume 

pohon dikatakan cukup valid apabila SA kurang dari 

1 % dan SR kurang dari 10 %, nilai R2 tinggi dan 

nilai s kecil (Sumadi dan Siahaan, 2010; Sumadi et 

al., 2010; Isnaini, 2011: Qirom dan Supriyadi, 

2013;). Dari hasil analisis besarnya nilai SR dan SA 

dari persamaan yang dibangun sudah menunjukkan 

tingkat kevalidan dengan nilai SR dibawah 10 %  dan 

nilai SA di bawah 1 %, nilai R2> 94 %.  

C. Validasi Model Penduga Volume 

Pemilihan model persamaan regresi terbaik 

dilihat dari nilai-nilai statistik saat penyusunan model 

regresi dan uji validasi model. Pemilihan model 

persamaan  terbaik  ditunjukan dari jumlah nilai skor 

terendah seperti nampak pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Model persamaan terbaik berdasarkan model regresi dan uji validasi  

No. Model persamaan  
Statisitk  (%) Jml skor 

 R2 S SR SA 

1. 

2. 

3. 

V = - 0.113 + 0.000945 d2 

V = - 0.292 + 0.0059 d + 0.000902 d2 

Log V = - 3.34 + 2.16 log d 

2 

2 

1 

2 

3 

1 

1 

3 

2 

3 

2 

1 

8 

10 

5 

Keterangan (Remark) : R
2
 (coefficient of determination), s (Standars Error of the Estimate), SR (Average Deviation), SA (Aggregate 

Deviation)  

Berdasarkan Tabel 3 model penduga volume 

pohon terbaik yaitu persamaan 3 dengan model 

persamaan Log V = - 3.34 + 2.16 log d. Hal ini 

nampak dari jumlah skor terkecil yang diperoleh 

masing-masing model persamaan. Persamaan 3 dapat 

digunakan untuk menduga tabel volume pohon jenis -

jenis komersil pada IUPHHK PT. Wapoga Mutiara 

Timber karena mempunyai jumlah skor terendah 

dibandingkan dengan persamaan 1 dan 2. Dengan 

demikian penggunaan peubah diameter dalam 

kegiatan inventarisasi cukup valid digunakan untuk 

menduga volume pohon. Hal ini akan mempermudah 

kegiatan inventarisasi di lapangan, karena 

pengambilan data diameter di lapangan lebih mudah 

dan murah dengan tingkat akurasi yang tinggi 

(Zewdie et al. 2009; Qirom dan Supriyadi, 2013).  

KESIMPULAN  

Persamaan regresi hubungan antara diameter (d) dan 

panjang (p) tidak memiliki keeratan korelasi yang 

terlihat dari kecilnya nilai koefisien determinasi (R2). 

Persamaan penduga tabel volume pohon yang terbaik 

berdasarkan uji validasi model pada IUPHHKA   PT. 

Wapoga Mutiara Timber adalah persamaan Log V = 

- 3.34 + 2.16 log d. 

SARAN  

Persamaan penduga volume pohon yang terpilih 

dapat digunakan untuk menghitung volume pohon 

berdiri jenis komersial dalam kegiatan inventarisasi 

untuk wilayah  Kabupaten Sarmi. Papua. Persamaan 

yang tersusun dapat digunakan di wilayah lain yang 

mempunyai karakteristik wilayah dan jenis yang 

tidak jauh berbeda.  
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